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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Pelatihan (Training Model) Terhadap hasil praktek rias wajah
malam siswa Kelas X SMK Negeri 8 Medan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 8 Medan Program Keahlian Tata Kecantikan
Tahun Pembelgjaran 2016/2017, yang terdiri dari 2 kelas. Sampel penelitian
diambil dengan teknik sampel total (Total Sampling) dan untuk kelompok
perlakuan dipilih dengan cara mengundi yaitu kelompok perlakuan dengan model
pembelgjaran Pelatihan (Training Model) sebanyak 31 orang dan kelompok
perlakuan dengan model pembelgjaran Konvensional sebanyak 31 orang. Data
penelitian dikumpul dengan menggunakan lembar pengamatan praktek rias waah
malam yang dilakukan oleh 5 (lima) orang pengamat, dianalisis dengan uji
kesamaan dua rata-rata dengan uji t satu pihak kanan padataraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor rata-rata hasil praktek rias
wgah malam siswa yang digar dengan model pembelgaran Pelatihan
(Training Model) adalah 147,55 dengan tingkat kecenderungan tinggi dan rata-
rata hasil praktek rias wgah maam siswa yang digar dengan model
pembelgaran Konvensional adalah 132,77 dengan tingkat kecenderungan
cukup. Hasil uji persyaratan analisis menunjukkan bahwa sebaran data hasil
praktek riass wagah malam siswa yang digiar dengan model pembelajaran
Pelatihan (Training Model) adalah berdistribusi normal dimana x“,;:8,05 <
%% ap 11,07 dan hasil praktek rias wajah malam siswa yang digjar dengan model
pembelajaran Konvensional adalah berdistribusi normal dimana x%;; 3,86 <
x*ap 11,07 dan kedua varians data adalah Homogen karena F,,, 1,84 > F,,, 102.

Heasil penelitian diperoleh bahwa: (1) hasil praktek rias wajah malam siswa
yang digar dengan menggunakan Model Pembelgaran Konvensiona memiliki
rata-rata 132,77 dengan tingkat kecenderungan cukup; (2) hasil praktek rias wajah
malam siswa yang digjar dengan menggunakan Model Pembelgaran Pelatihan
(Training Model) memiliki skor rata-rata sebesar 147,55 dengan tingkat
kecenderungan tinggi; dan (3) hasil praktek rias wagjah malam siswa yang digar
dengan model pembelgjaran Pelatihan (Training Model) lebih tinggi secara
signifikan daripada hasil praktek rias waah malam siswa yang digar dengan
model pembelgjaran Konvensional yang teruji melalui hasil uji statistik dengan
nila tyi; 6,59 > trab(0.05:60) 2,00
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